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ABSTRACT

Nosocomial infection also known as a hospital-acquired infection is an infection that is acquired in a hospital or other health care facility.
The epidemiology of nosocomial infection such as HIV/AIDS and hepatitis B highly increased. It is necessary to control nosocomial
infection. To control nosocomial infection, a universal precaution is performed. One of effective strategy for controlling nosocomial
infection is to improve knwoledge, attitude, and behavior of health workers. The purpose of this study was to determine of the effect of
needle-sticks use education on paramedic’s attitude.

This study used quasi-experimental method with non randomized control group pretest and posttest design. The sample of this study were
30 paramedics on non-hospitalization in health center Gedongtengen and Kotagede I, Yogyakarta that were devided into 15 paramedics in
each group for control group and experimental group. Education intervention was given to experimental group. Sample were collected
using purposive sampling technique and data were collected using questionnaire.

The result of statistical test showed that there was significant difference on paramedic’s attitude between pretest and posttest score in
experimental group (p=0.002), but not significant in control group (p=0.257).

Education had significant effect of increasing needle-sticks use attitude on paramedics in experimental group compared with paramedics in
control group (p=0.001).

Keywords: Education, Attitude, Neddle-sticks

ABSTRAK

Infeksi nosokomial atau bisa juga disebut hospital-acquired infection adalah infeksi yang diperoleh atau dialami oleh pasien selama dirawat
di rumah sakit atau fasilitas kesehatan lainnya. Salah satu infeksi nosokomial adalah HIV/AIDS dan Hepatitis B yang epidemiologinya
semakin merebak. Sehingga perlunya upaya pengendalian infeksi nososkomial. Pengendalian yang telah dilakukan adalah dengan
menerapkan kewaspadaan umum (universal precaution). Salah satu strategi yang bermanfaat untuk mengendalikan infeksi nosokomial
adalah dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku petugas kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh edukasi
terhadap sikap pemakaian jarum suntik (salah satu universal precaution) pada paramedis.

Desain penelitian ini adalah quasi-experimental dengan non randomized control group pretest and posttest design. Sampel penelitian ini
adalah paramedis di Puskesmas Gedongtengen dan Kotagede | Yogyakarta yang berjumlah 30 orang, terdiri dari 15 orang kelompok kontrol
dan 15 orang kelompok eksperimen yang diberikan intervensi berupa edukasi. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dan pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner.

Hasil pada penelitian ini adalah adanya perbedaan sikap yang signifikan antara hasil pretest dan posttest kelompok eksperimen (p=0.002),
tetapi tidak signifikan pada kelompok kontrol (p=0.257).

Edukasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan sikap pemakaian jarum suntik paramedis pada kelompok eksperimen
dibandingkan dengan kelompok kontrol (p=0.001).

Kata kunci : Edukasi, Sikap, Jarum suntik



Pendahuluan

Infeksi nosokomial atau bisa juga disebut hospital-acquired infection
adalah infeksi yang diperoleh atau dialami oleh pasien selama dirawat di rumah
sakit dan menunjukan gejala infeksi baru setelah 72 jam pasien berada di rumah
sakit serta infeksi itu tidak ditemukan atau diderita pada saat pasien masuk rumah
sakit (Ducel 2002). Salah satu penyakit yang diakibatkan oleh infeksi nosokomial
adalah HIV/AIDS dan Hepatitis B yang semakin merebak epidemiologinya.
Sehingga diperlukan upaya pengendalian infeksi nosokomial.

Pengendalian yang telah dilakukan adalah dengan menerapkan
kewaspadaan umum (universal precaution). Menurut Depkes RI (2010), Lima
kegiatan pokok kewaspadaan umum yaitu cuci tangan guna mencegah infeksi
silang, pemakaian alat pelindung diantaranya pemakaian sarung tangan guna
mencegah kontak dengan darah serta cairan infeksius yang lain, pengelolaan alat
kesehatan bekas pakai, pengelolaan jarum dan alat tajam untuk mencegah
perlukaan, pengelolaan limbah dan sanitasi ruang.

Hasil survei tentang upaya pencegahan infeksi di puskesmas masih
didapatkan beberapa tindakan petugas kesehatan yang berpotensi meningkatkan
penularan penyakit kepada petugas kesehatan, pasien, dan masyarakat (Setiana
2011). Salah satu strategi yang bermanfaat untuk mengendalikan infeksi
nosokomial adalah dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku
petugas kesehatan (Depkes RI, 2010). Oleh karena itu penelitian ini bertujuan

untuk melihat pengaruh edukasi terhadap sikap pemakaian jarum suntik (salah



satu universal precaution) pada paramedis di puskesmas non rawat inap
Gedongtengen dan Kotagede I.
Bahan dan Cara

Penelitian ini adalah penelitian quasi-experimental untuk menguji
pengaruh edukasi terhadap sikap pemakaian jarum suntik pada paramedis dengan
rancangan non randomized control group pretest and posttest design. Populasi
yang digunakan dalam penelitian adalah paramedis di Puskesmas Gedongtengan
dan Kotagede I.

Sampel yang diuji adalah 30 paramedis terdiri dari 15 responden pada
masing-masing kelompok penelitian. Sebagai kriteria inklusi adalah paramedis
terdiri dari perawat, perawat gigi, bidan, tenaga farmasi, tenaga kesehatan
masyarakat, tenaga kesehatan lingkungan, ahli teknologi laboratorium medik, dan
ahli gizi di Puskesmas Gedongtengen dan Kotagede | dengan pendidikan minimal
perguruan tinggi dan bersedia menjadi responden penelitian. Adapun paramedis
yang masa kerjanya kurang dari 1 tahun, atau tidak bekerja saat penelitian
dilaksanakan, atau tidak mengikuti penelitian hingga selesai, dikeluarkan dari
sampel penelitian.

Sebagai variabel bebas adalah edukasi pemakaian jarum suntik, sedangkan
variabel terikat adalah sikap pemakaian jarum suntik paramedis. Variabel tak
terkendali yaitu usia, jenis kelamin, lama kerja, tingkat pendidikan, dan sudah
atau belum pernah mendapatkan edukasi sebelumnya.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner sikap pemakaian

jarum suntik dan LCD atau proyektor sebagai media penyampaian materi edukasi.



Penelitian ini dilakukan di aula Puskesmas Gedongtengen dan Kotagede |
pada bulan Mei 2017. Pelaksanaannya diawali dengan pengisian kuesioner
pretest. Lalu pada kelompok eksperimen diberikan intervensi berupa edukasi
sedangkan pada kelompok kontrol diberikan hiburan. Kemudian dilakukan
pengisian kuesioner posttest pada kedua kelompok penelitian. Setelah mengisi
posttest, pada kelompok kontrol tetap diberikan edukasi pemakaian jarum suntik.

Jawaban kuesioner kemudian diubah menjadi skor sikap paramedis yang
kemudian diolah menggunakan uji wilcoxon untuk melihat perbedaan antara
pretest dan posttest pada kedua kelompok penelitian. Dan dilanjutkan uji Mann-
Whitney untuk melihat perbedaan perubahan sikap antara kelompok eksperimen
dengan kontrol.

Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Gedongtengen dan Kotagede |

menggunakan instrumen kuesioner pada isti
g9 p No Karakteristik (N) (%)
Responden
30 paramedis, maka diketahui gambaran 1.  Usia
< 25 tahun 8 26.7
karakteristik responden yang meliputi 25-35 tahun 8 26.7
>35 tahun 14 46.7

usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
lama kerja, dan sudah atau belum pernah mendapatkan edukasi sebelumnya yang

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden



Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden

Karakteristik

No " pesponden (N (%) Pada Tabel 1. dapat dilihat
2. Jenis Kelamin . .
L aki-laki 2 6.7 responden berdasarkan usia yang paling
Perempuan 28 93.3 .
3. Tingkat banyak yaitu > 35 tahun (46.7%).
Pendidikan 24 80
D3 2 6.7 Responden berdasarkan jenis kelamin
D4 4 13.3 _
31 terbanyak yaitu perempuan dengan 28
4. L Bekerj
<iom ?ahl?n o 10 333 responden (93.3%). Responden
>10 tahun 20 66.7 . - .
5 Edukasiu berdasarkan tingkat pendidikan paling
\S(eabelumnya 273 323 banyak yaitu responden dengan tingkat
Tidak

pendidikan terakhir D3 sebanyak 24
responden (80%). Sedangkan berdasarkan lama kerja, mayoritas reponden telah
bekerja > 10 tahun yaitu sebanyak 20 responden (66.7%). Dan hanya sebagian
kecil responden yang sudah pernah mendapatkan edukasi sebelumnya, sedangkan
sebagian besar responden yang berjumlah 23 responden (76.7%) belum pernah
mendapatkan edukasi sebelumnya.
2. Pengaruh Edukasi terhadap Sikap Paramedis
Berdasarkan Tabel 2. didapatkan pada saat pretest terdapat 8 paramedis
(53.3%) dengan sikap cukup baik dan 7 (46.7%) responden dengan sikap baik di
kelompok eksperimen. Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 12 paramedis
(80%) dengan sikap cukup baik dan 3 paramedis (20%) dengan sikap baik.
Berdasarkan Tabel 3. didapatkan pada saat posttest semua paramedis yang

berjumlah 15 (53.3%) di kelompok eksperimen memiliki sikap baik. Sedangkan



pada kelompok kontrol terdapat 11 paramedis (80%) dengan sikap cukup baik dan

4 paramedis (20%) dengan sikap baik.

Tingkat Pretest Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Responden

Kelompok Sikap N % saat Pretest

Ekperimen Kurang Baik 0 0

Cuiripghaik PostEst3 Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Responden
Kelompok Baiksikap N 4T saat Posttest

KurangBalk 0 0
Perubahan OgklpBek Kglomgaik Tabel 4. Perubahan Sikap Responden

Sika Baifoerimen  Kontrgly
VROAEBET  Iurad@Baik 4D 3 0 Berdasarkan ~ Tabel 4.

Tetap CukupBaik 111180 :
Menuran Baik O 4 120 didapatkan pada kelompok
Jumlah 30 eksperimen responden yang

mengalami peningkatan sebanyak 12 responden dan yang tetap sebanyak 3
responden. Sedangkan pada kelompok kontrol sebanyak 1 responden mengalami
penurunan, 11 responden tetap, dan 3 responden mengalami peningkatan.
Diskusi
1. Karakteristik Responden

Berdasarkan karakteristik responden menurut usia responden mayoritas
berada diusia lebih dari 25 tahun. Menurut Potter & Perry (2005), pada tahap
dewasa akan mempunyai tingkat perkembangan kognitif yang baik terutama
dalam kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta sikap yang bertanggung jawab
terhadap tindakan yang dilakukan dalam mengambil keputusan.

Mayoritas jenis kelamin pada penelitian ini adalah perempuan sejumlah

28 responden (93.3%). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aditya, et al.
(2013) mengungkapkan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan

pengunaan sarung tangan pada tindakan invasif.



Tingkat pendidikan responden penelitian ini sebagian besar adalah D3
sejumlah 24 responden (80%). Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh
dalam memberi respon yang datang dari luar. Orang yang berpendidikan tinggi
makin mudah memberi respon yang lebih rasional terhadap informasi yang datang
dan akan berfikir sejauh mana keuntungan yang mungkin akan mereka peroleh
dari gagasan tersebut (Sukamadinata, 2007).

Berdasarkan karakteristik responden menurut lama bekerja menunjukan
responden penelitian lebih banyak dengan lama bekerja di atas 10 tahun. Menurut
Robbins dalam Mapanawang, et al. (2017) semakin bertambahnya lama bekerja
akan meningkatkan produktivitas seseorang, dan akan memperlihatkan perilaku
yang lebih baik dalam bekerja dalam hal ini melakukan pencegahan terjadinya
NSI, salah satunya cara pemakaian jarum suntik.

Responden penelitian yang telah mendapatkan edukasi tentang PPI
berjumlah 7 responden dan 23 responden belum pernah. Menurut Nadler dalam
Wirawan (2015) mengatakan tujuan pelatihan yaitu untuk meningkatkan
kemampuan karyawan baik secara afektif (sikap), kognitif (pengetahuan) dan
psikomotoriknya (perilaku) serta mempersiapkan karyawan dalam menghadapi
perubahan-perubahan yang terjadi sehingga dapat mengatasi hambatan-hambatan
yang sekiranya muncul dalam pekerjaan. Dari penelitian diatas peneliti berasumsi
dengan adanya edukasi atau pelatihan PPl dapat meningkatkan sikap paramedis
tentang pemakaian jarum suntik.

2. Pengaruh Edukasi terhadap Sikap Paramedis



Berdasasrkan hasil penelitian didapatkan 8 responden (53.3%) memiliki sikap
yang cukup baik dan 7 responden (46.7%) memiliki sikap baik pada kelompok
eksperimen. Sedangkan pada kelompok kontrol, didapatkan sebanyak 12
responden (30%) memiliki sikap cukup baik dan 3 responden memiliki sikap baik.
Perbedaan tingkat sikap ini disebabkan karena beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat sikap seseorang, yaitu menurut Azwar (2011) yang
menyatakan bahwa sikap dipengaruhi oleh pengaruh orang lain yang dianggap
penting, pengalaman pribadi, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga
pendidikan, dan faktor emosional.

Dari hasil uji statistik Wilcoxon atau hasil uji beda pada kelompok kontrol
didapatkan jumlah rata-rata dan standar deviasi sebesar 36.67 + 2.743 saat pretest
menjadi 36.93 + 2.815 saat posttest sikap pemakaian jarum suntik. Dan didukung
dengan p value = 0.257, yang berarti tidak terdapat perbedaan bermakna antara
pretest dan posttest sikap pemakaian jarum suntik pada kelompok ini. Sedangkan
pada kelompok eksperimen didapatkan jumlah rata rata sebesar 40.6 + 5.667 saat
pretest menjadi 45.67 + 2.82 saat posttest sikap pemakaian jarum suntik. Data di
atas didukung dengan p value = 0.002, yang berarti terdapat perbedaan yang
bermakna antara pretest dan posttest sikap pemakaian jarum suntik pada
kelompok ini.

Hasil uji analisis tidak berpasangan Mann Whitney untuk melihat
perbedaan perubahan tingkat sikap antara kelompok penelitian didapatkan p value
= 0.001, yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara perubahan tingkat sikap

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan Tabel 4.



didapatkan pada kelompok eksperimen sebagian besar responden mengalami
peningkatan sikap, yang berarti dari hasil uji Man Whitney membandingkan
perubahan tingkat sikap responden antara kelompok eksperimen dan kontrol
menunjukkan adanya perbedaan bermakna perubahan sikap anatara kelompok
eksperimen dan kontrol ke arah sikap yang positif atau meningkat. Sehingga dapat
disimpulkan edukasi pemakaian jarum suntik berpengaruh secara signifikan
meningkatan sikap paramedis dalam pemakaian jarum suntik.

Sesuai dengan penelitian Mukti, et al. (2000) yang berjudul A Universal
Precautions Education Intervention For Health Workers in Sardjito and PKU
Hospital Indonesia. Penelitian ini menganalisa pengaruh intervensi edukasi
tentang universal precaution menggunakan kuesioner pretest-posttest dan untuk
menilai pengetahuan dan sikap petugas kesehatan. Hasilnya didapatkan bahwa
edukasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan (p value =
0.00007) dan sikap (p value = 0.038) univeral precaution pada petugas kesehatan
di RS Sardjito dan PKU.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Malihe, et al. (2015)
dengan judul Effect of a Education on Stress of Exposure to Sharps Among Nurses
in Emergency and Trauma Care Wards yang menganalisa pengaruh edukasi
terhadap paparan stres yang disebabkan oleh jarum suntik pada perawat.
Didapatkan hasilnya rata-rata dan standar deviasi yang dialami oleh perawat
sebelum dan sesudah edukasi masing-masing adalah 64.94 + 15.67 dan 43.91 +
10.73. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi menurunkan stres akibat jarum suntik

pada perawat secara signifikan dengan p value < 0.001.



Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan yang signifikan pada sikap pemakaian jarum suntik
paramedis sebelum dan sesudah diberikan edukasi (p = 0.002 atau p value <
0.05).

Edukasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan sikap
pemakaian jarum suntik paramedis pada kelompok yang mendapatkan
edukasi dibandingkan dengan kelompok yang tidak mendapatkan edukasi (p
= 0.001 atau p value < 0.05)

Sikap paramedis saat pretest pada kelompok kontrol didapatkan 12 responden
memiliki sikap cukup baik, dan 3 responden memiliki sikap baik. Dengan
jumlah rata-rata nilai pretest kelompok kontrol 36.67. Sedangkan pada
kelompok eksperimen didapatkan 8 responden memiliki sikap cukup baik dan
7 responden memiliki sikap baik. Dengan jumlah rata-rata nilai pretest
kelompok eksperimen 40.6.

4. Sikap paramedis saat posttest pada kelompok kontrol didapatkan
11 responden memiliki sikap cukup baik, dan 4 responden memiliki sikap
baik. Dengan jumlah rata-rata nilai posttest kelompok kontrol sebesar 36.93.
Sedangkan pada kelompok eksperimen didapatkan semua responden
berjumlah 15 orang memiliki sikap baik. Dengan jumlah rata-rata nilai

posttest kelompok eksperimen sebesar 45.67.



Saran

Dari penelitian di atas, disarankan penelitian lebih lanjut untuk dapat
melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah yang sama dengan metode
yang berbeda dan diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan metode
observasi langsung untuk menilai perilaku responden.
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